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BAB 3 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Menurut Sugiyono (2013, hlm.1) penelitian kualitatif 

pada hakikatnya adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 

keadaan yang alamiah. Lebih detailnya, menurut Creswell (2013. Hlm. 4), 

penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 

memahami makna yang oleh sejumlah individu atau sekelompok orang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan.  

Selanjutnya, menurut Bogdan dan Taylor (dalam Tohirin, 2012. 

Hlm. 2), penelitian kuliitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Penelitian kualitatif 

didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka yang diteliti yang 

rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik dan rumit (Moleong, 

2007. Hlm. 6). 

Kemudian Nasution (2003: 18) mengemukakan bahwa: 

Penelitian kualitatif disebut juga penelitian naturalistik. 

Disebut kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bercorak 

kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak menggunakan alat-

alat pengukur. Disebut naturalistik karena situasi lapangan 

bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa 

dimanipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. 

 

  Karakter khusus penelitian kualitatif berupaya menungkap 

keunikan individu, kelompok, masyarakat atau organisasi tertentu dalam 

kehidupannya sehari-hari secara komprehensif dan rinci (Basrowi dan 

Suwandi, 2008. Hlm. 23). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian terhadap kondisi, 

perilaku, persepsi atau fenomena seseorang atau sekelompok orang secara 
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alamiah, yang menghasilkan data deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 

Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk 

memahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam 

proses pendidikan dan pembelajaran (Tohirin: 2012. Hlm. 3).  Untuk itu, 

peneliti dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifuntuk 

mengetahui peranan ekstrakulikuler Paskibra dalam mengembangkan 

keterampilan sosial peserta didik. 

 

2. Metode Penelitian 

Dalam metode desktiptif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 

gambar, dan bukan angka-angka. Semua yang dikumpulkan 

berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Dengan 

demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penyajian laporan tersebut (Basrowi dan Suwandi, 

2009. Hlm. 28). 

Metode deskriptif analisis digunakan untuk mengetahui hal-hal 

yang berlaku di lapangan, kemudian dideskriptifkan oleh peneliti sesuai 

dengan kondisi yang terjadi saat di lapangan. Sebagaimana menurut 

Mandalis (2009, hlm.29) bahwa metode deskriptif bertujuan untuk 

mnedeskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku, didalamnya terdapat 

upaya-upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan 

menginterpretasikan kondisi-kondisi yang sekarang terjadi atau ada. 

 

B. Subjek Penelitian 

Moleong (2010: 132) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai 

informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan 

untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 

Sejalan dengan definisi tersebut, menurut Suharsimi Arikonto tahun (2016: 

26) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang 

tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di 

permasalahkan.. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti 
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 mendeskripsikan subjek penelitian bahasa sebagai pelaku bahasa yang 

merupakan sasaran pengamatan atau informan pada suatu penelitian yang 

diadakan oleh peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik di 

SMP Negeri 10 Bandung. Selain itu, untuk menambah informasi terkait 

penelitian ini peneliti menjadikan Guru sebagai narasumber peneliti. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen penelitian yang 

efektif untuk mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2013. Hlm. 306), 

peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 

data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya. Ciri- ciri manusia sebagai instumen menurut 

Tohirin ( 2012. Hlm 62), adalahsebagai berikut: 

1. Responsif 

2. Dapat menyesuaikan diri 

3. Menekankan keutuhan 

4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan 

5. Memproses data secepatnya 

6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 

mengikhtisarkan 

7. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak lazim 

 Peneliti sebagai instrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian. 

Memilih informan sebagai sumber data, melakukan pegumpulan data, menilai 

kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan 

temuannya (Sugiyono,2009.hlm.306) 

 Adapun menurut Suyanto dan Sutinaj (2005, hlm. 186) lebih lanjut 

mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti adalah instrumen. 

Validitas dalam metode-metode kualitatif banyak bergantung pada 

keterampilan, kemampuan dan kecermatan orang yang melakukan kerja 

lapangan. Peneliti mempunyai peranan penting dari awal hingga akhir 

penelitian. Sebagai instrumen, peneliti melakukan pengamatan, pengumpulan 
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data, hingga pelaporan. Untuk pengumpulan data sendiri diperlukan pedoman 

wawancara yang disesuaikan dengan masalah dan tujuan penelitian.  

 Berdasarkan pendapat diatas, maka peneliti membuat instrumen penelitian 

sebagai alat untuk mengumpulkan data dengan cara wawancara terhadap 

partisipan yang dianggap memiliki pemahaman dan pengalaman terhadap 

permasalahan yang sedang diteliti oleh peneliti. Instrumen penelitian tersebut 

dibuat dengan referensi teori yang relevan dengan rumusan masalah, sehingga 

jawaban untuk rumusan masalah akan dijelaskan oleh partisipan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 

dilakukan pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dilakukan peneliti antara lain: 

 

1. Wawancara 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Danial (2009, 

hlm. 71) menjelaskan bahwa Wawancara adalah teknik pengumpulan data 

dengan cara mengadakan dialog, tanya jawab antara peneliti dan 

responden secara sungguh-sungguh. Wawancara dapat di lakukan dimana 

saja selama dialog masih bisa di lakukan. Maksud mengadakan 

wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba (1985: 186) dalam 

Moleong (2011: 186), antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, 

kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntunan, kepedulian, dan lain-

lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang 

dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 

diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; memferivikasi, 

mengubah dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti 

sebagai pengecekan anggota. 
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2. Observasi 

Observasi atau pengamatan ialah metode atau cara-cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis 

mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu 

atau kelompok secara langsung. Seperti apa yang dikatakan 

Nasution (2003, hlm.59), bahwa “Data Obeservasi berupa deskripfi 

yang faktual, cermat, dan terperinci menegnai keadaan lapangan, 

kegiatan manusia dan situasi sosial, serta konteks dimana 

kegiatankegiatan itu terjadi. Data itu di peroleh berkat adanya 

peneliti di lapangan dengan mengadakan pengamatan secara 

langsung.” Sedangkan menurut Zainal Arifin (2009, hlm.153). 

Observasi adalah suatu proses pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai 

berbagai fenomena baik dalam situasi yang sebenarnya 

maupun dalam situasi buatan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Alasan secara metedologis bagi penggunaan observasi atau 

pengamatan ialah pengamatan mengoptimalkan kemampuan 

peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak 

sadar, kebiasaan. dan sebagainya. 

 

Selain itu pengamatan memungkinkan pembentukan 

pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari observer maupun 

dari pihak subjek penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi 

objek pengamatan peneliti adalah pembentukan sikap disiplin 

siswa, melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka yang ada di 

sekolah. 

 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara pengumpulan. 

Menganalisis dokumendokumen., catatan-catatan yang penting dan 

berhubungan serta dapat memberikan data-data untuk memecahkan 

permasalahan dalam penelitian berkaitan dengan hal tersebut, Endang 

Danial (2009, hlm.79) mengungkapkan bahwa  

Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah dokumen 

yang di perlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan 

masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan 
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nama pegawai data siswa, data penduduk; gambar, surat-

surat, foto, akte sebagainya. 

 

 Teknik ini sudah lama di gunakan dalam penelitian sebagai 

sumber data karena banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat di 

manfaatkan untuk menguji, menafsirkan dan bahkan untuk 

meramalkan. Teknik ini di lakukan dengan cara melihat, menganalisa 

data-data yang berupa dokumentasi yang berkaitan dan menunjang 

penelitian. 

 

4. Studi Literatur 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan apa yang di sebut dengan 

kajian pustaka, yaitu mempelajari buku-buku referensi dan hasil 

penelitian sejenis sebelumnya yang pernah di lakukan orang lain. 

Tujuannya ialah untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah 

yang akan di teliti. Teori merupakan pijakan bagi peneliti untuk 

memahami persoalan yang di teliti dengan benar dan sesuai dengan 

kerangka berfikir ilmiah. Literatur yang di gunakan dalam penelitian 

ini merupakan literatur yang berkaitan erat dengan peranan kegiatan 

ekstrakurikuler Paskibra dalam mengembangkan keterampilan sosial 

peserta didik. 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Arikunto 

(2006:72) ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumendokumen. Pada pelaksanaannya data dokumentasi 

merupakan data sekunder yaitu data informasi yang terkait dengan 

masalah penelitian yang diperoleh dari buku, internet, majalah, surat 

kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Bogdan & Biklen dalam Moloeng (2014 : 248) analisis 

data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat 

dikelola, mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan 
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apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain. Setelah berhasil mengumpulakan data dari 

lokasi penelitian, maka langkah selanjutnya ialah menganalisis dan 

kemudian menyajikan secara tertulis dalam laporan tersebut. 

 

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data model Miles and Huberman (Sugiyono, 2008: 246) aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh Aktivitas 

dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification 

1. Reduksi data (Data Reduction) Mereduksi data dalam penelitian ini 

artinya merangkum atau mencari pokok-pokok yang penting dari 

setiap data yang diperoleh. Jika data yang diperoleh di lapangan 

semakin banyak maka peneliti harus memfokuskan pokok 

permasalahannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila 

diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.  

2. Penyajian data (Data Display) Langkah selanjutnya setelah 

mereduksi data adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) Langkah ketiga dalam analisis 

data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
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deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 

dapat berupa hubungan kuasal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

 

F. Validitas Data 

Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Dalam penelitian ini, validitas dan reabilitas data yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah dengan menggunakan teknik sebagai berikut: 

 

1. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Lebih 

spesifik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber, yakni membandingkan dan 

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal 

ini dapat dicapai salah satunya dengan jalan/cara membandingkan 

hasil wawancara narasumber atau informan satu dengan 

narasumber/informan penelitian yang lain (Moleong, 2007: 330-

331).  

2. Menggunakan bahan referensi 

Bahan referensi di sini adalah adanya bahan pendukung untuk 

membuktikan data yang telah kita temukan. Sebagai contoh, data 

hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman/transkrip 

wawancara, foto-foto atau dokumen autentik unntuk mendukung 

kredibilitas data. Selain itu hasil penelitian diperkuat dengan 

membandingkan hasil penelitian terdahulu. 

 


